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BAB I

PNDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenyataan sosial budaya menunjukkan bahwa bangasa Indonesia adalah bangsa
yang religius, bangsa yang agamis, bangsa yang beragama, bangsa yang percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Kehidupan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
kehadiran dan perkembangan agama-agama besar; Hindu Budha Islam, Kristen
(Protestan dan Katolik). Oleh karena itu pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
sosial budaya bangsa Indonesia sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai agama,
karena itu pula, maka kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
bangsa Indonesia. Agama merupakan ketentuan-ketentuan Tuhan Yang Maha Esa
mengandung nilai-nilai luhur, mulia dan suci yang dihayati dan diamalkan oleh para

pemeluknva masing-masing, merupakan faktor yang berpengaruh dalam usaha bangsa
Indonesia untuk mensukseskan pembangunan nasional.'
Dengan demikian berbagai macam agama yang tumbuh dan berkembang di

Indonesia menunjukkan bahwa, masyarakat Indonesia adalah suatu masyarakat yang

religius artinya, bahwa kehidupan masyarakat di Indonesia di dasarkan atas keimanan

'Departemen Agama, Pedoman Dasar Kerukunan Hidup Beragama, (Jakarta, Proyek Pembinaan
Kerukunan Hidup Beragama Departemen Agama, 1982), Hal 1.



dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini Juga sesuai dengan falsafah dan
pandangan hidup bangsa Indonesia yaitu, Pancasila.

Kehidupan beragama di Indonesia sangat diperhatikan sekali, ternyata semua itu
tidak bisa lepas dari peranan pemerintah Republik Indonesia yang memberikan jaminan
bagi agama-agama tersebut untuk hidup dan berkembang.

Seperti kita ketahui, kehidupan beragama di Indonesia tercermin pada eksistensi
lima agama besar, yakni : Islam, Kristen (Protestan), Katolik, Hindu dan Budha. Selain
agama tersebut, masih ada lagi suatu kepercayaan yang di akui oleh pemerintah
keberadaannya, walaupun kepercayaan itu tidak dianggap sebagai agama, yaitu yang
disebut dengan aliran kepercayaan dan kebatinan. Lembaga-lembaga keagamaan
tersebut, merupakan potensi dan kekayaan bangsa Indonesia yang sangat besar dan tidak
ternilai, tidak hanya bagi pembinaan mental spritual bangsa Indonesia, tetapi juga
merupakan potensi nasional untuk menunjang suksesnya pembangunan fisik material

bangsa Indonesia.

Sebagai bukti bahwa pemerintah memberikan jaminan bagi agama-agama untuk
hidup dan berkembang yaitu, dengan menyediakan berbagai sarana atau tempat ibadah
bagi setiap agama tersebut. Tempat-tempat ibadah banyak didirikan di setilap daerah
diseluruh Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan pemerintah yaitu, pembangunan di

segala bidang yang salah satunya adalah penyediaan sarana-sarana ibadah

“Departemen Agama, /bid, Hal 3.



Terlepas dari pemikiran tersebut diatas, di Kecamatan Pamekasan Kabupaten
Pamekasan, telah berdiri sebuah gereja tempat ibadah bagi pemeluk (umat) Kristiani,
nama dari gereja tersebut yakni, “Gereja Katolik™. Dilihat dari namanya, gereja tersebut
adalah milik dari Kristen Katolik.

Gereja tersebut terletak didekat pusat kota, yang, tepatnya berada disebelah timur
bundaran Arek lancor kota Pamekasan. Berdirinya Gereja tersebut, bisa saja menjadi
pendorong bagi perkembangan agama Kristen Katolik khususnya di daerah tersebut.
Gereja tersebut didirikan di daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam.
Gereja itu memang sudah cukup lama berdiri, Jika dilihat dari bangunannya yang besar,
mungkin pengaruhnya cukup besar.

Tetapi belum lama ini pernah timbul reaksi-reaksi yang negatif dari masyarakat
Islam. Akan tetapi tidak sampai merusak bangunan tersebut, karena berdirinya gereja itu
telah di setujui oleh Pemerintah setempat. Dan hal lain yakni, adanya kepedulian antara
umat Islam dan Kristen dalam hal apapun yang menyangkut kebutuhan sosial
masyarakat umum. Bertitik tolak dari latar belakang tersebut diatas.

Kiranya penting bagi penulis untuk mengadakan sebuah penelitian yaitu tentang:

“Tanggapan Umat Islam terhadap Keberadaan Gereja Katolik ” tersebut.



B. Rumusan Masalah

Sebelum membahas masalah yang ada di dalam skripsi ini, penulis perlu
memberikan batasan yang jelas serta perumusan yang sesuai dengan judul skripsi
tersebut diatas.

Berdasarkan uraian yang berlatar belakang diatas, maka masalah yang timbul
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah keberadaan gereja katolik ?

2. Bagaimana bentuk aktivitas dari gereja tersebut ?

3. Bagaimana tanggapan atau penilaian umat Islam terhadap keberadaan gereja
katolik ?

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul
1. Penegasan Judul

Dalam Judul penyusunan skripsi ini, penulis mengetengahkan judul “Tanggapan
Umat Islam terhadap keberadaan Gereja Katolik di kecamatan Pamekasan Kabupaten
Pamekasan”. Untuk memperoleh pengertian yang tepat dan benar serta untuk
menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi diatas, maka penulis perlu
memberikan penegasan terhadap makna kata atau istilah yang terdapat dalam judul

tersebut:

~v



a. Tanggapan : Persepsi yang langsung dari suatu serapan, seseorang untuk mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya, pemahaman tentang sesuatu pandangan

b. Umat Islam : Sekumpulan orang yang percaya tentang syari’at-syari’at atau ajaran-
ajaran yang ada dalam agama Islam serta menjadikan pedoman hidup di tengah-

tengah masyarakat .’

¢. Gereja Katolik : Gereja dapat diartikan sebagai Jemaat, dalam artian persekutuan

orang yang percaya’

Jadi berdasarkan pengertian atau makna kata-kata maupun istilah diatas, yang
dimaksud dengan “Tanggapan Umat Islam terhadap Gereja Katolik” adalah suatu
bentuk ungkapan atau eksperesi (perasaan) umat Islam mengenai sesuaty vang nerlu
dinilai, tentang keberadaan Gereja Katolik.

2. Alasan Memilih Judul
1. Untuk mengetahui tentang bentuk-bentuk isu atau berita secara obyektif, yang
dilakukan oleh gereja mengenai sumbangan-sumbangan yang diberikan
kepada masyarakat sekitar khususnya umat islam.

2. Untu}: mengetahul secara obyektif, mengenai benar atau tidaknya gereja yang

memerlukan adanya kompensasi atas sumbangan yamng diberikannya.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

*Oemar Amin Hosein, Kultur Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1981), Hal 91
*J.L.Ch. Abineno, Apa Kata Al-Kitab, (Jakarta; BPK Gunung Mulia, 1983). Hal 5



Sudah ;nenjadi ketentuan bahwa setiap suatu kegiatan yang pasti mempunyai
tujuan yang akan ditempuh, sebab tanpa adanya tujuan yang jelas, akan mendapatkan
hasil yang tidak jelas pula, bahkan tidak menuntaskan suatu kegiatan tersebut.

Begitu pula dalzlim penelitian ini, harus ada tujuan yang hendak dicapai. Adapun
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Untuk memperoleh gambaran secara obyektif, bagaimana keberadaan

(sejarah berdirinya) Gereja Katolik

2. Untuk mengetahui secara obyektif bentuk aktivitas dari Gereja Katolik

tersebut.

3. Untuk memperoleh gambaran secara obyektif, sejauhmana tanggapan umat

Islam terhadap gereja Katolik
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis
Untuk menerapkan ilmu yang penulis peroleh serta berlatih membuat
karya ilmiah yang sangat bermanfaat bagi pengembangan penulis
selanjutnya.

b. Bagi Pemerintah

Penelitian ini merupakan sumbangan pengetahuan yarng berkaitan
dengan masalah toleransi antar umat beragama.

c. Bagi Fakultas (Institut)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan serta sebagai

pedoman maupun referensi khususnya bagi fakultas Ushuluddin Jurusan



Perbandingan Agama, eksistensi dari berbagai macam agama beserta tempat
ibadahnya. Yang hal tersebut nantinya juga bisa berguna bagi mahasiswa

sebagai bahan pelajaran dalam matakuliah agama-agama.
E. Sumber Yang Digunakan

Untuk memperoleh data yang obyektif dalam penelitian, kiranya penting bagi
penulis untuk memberikan sumber-sumber yang digunakan, adapun sumber yang
digunakan dalam dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber Data Primer
a. Responden :  Masyarakat Kecamatan Pamekasan pada umumnya.
b. Informan : Meliputi seluruh Umat Islamn yang ada di Kecamatan
Pamekasan, tokoh agama serta tokoh masyarakat setempat.

2. Sumber Skunder

Data skunder yakni, berupa buku-buku dan catatan tentang apa saja yang
berhubungan dengan masalah agama-agama beserta tempat ibadahnya maupun tentang

kerukunan beragama.

F. Metode dan Sisitematika Pembahasan

1. 1. Metode Pembahasan



a. Mctode deduktif : berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik

tolak pada pengetahuan yang umum itu, kita hendak menilai suatu kejadian yang

khusus.*

b. Metode induktif, berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus itu, ditarik
generalisasi yang mempunyai arti umum.®

1.2. Metode Penelitian
a. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek penelitian yang dibahas. Adapun
populasi daiam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kecamatan Pamekasan yang
berjumlah 76.060 jiwa, yang masuk dalam kategori ini adalah mereka yang secara
pasif maupur aktif, baik langsung maupun tidak langsung terlibat dalam kegiatan di
Kecamatan Pamekasan.

Dalam kegiatan ini untuk menjangkau keseluruhan dari obyek tersebut tidak
mungkin dilakukan, karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana, sehingga tidak dapat
mengambil  sampel yang besar dan jauh. Oleh karena itu untuk mengatasinya
dipergunakan tehnik sampling, yakni; Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang

akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Andi Offset, 1989), Jilid 1, Hal 42.
*Sutrisno Hadi, /bid, Hal 42,



Maka untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis mengambil dari
beberapa Desa yang dekat dengan Gereja dan dianggap cukup seluruhnya guna
memenuhi tujuan diadakannya penelitian. Dengan demikian, tehnik yang dipakai dalam
penelitian ini, adalah “purposive sampling” (pengambilan sampel berdasarkan tujuan)

yaitu, pengumpulan data didasarkan adanya tujuan tertentu, bukan didasarkan atas strata,
random **

Mengingat jumlah penduduk di Kecamatan Pamekasan terlalu banyak, maka
peneliti menentukan responden sebanyak 500 orang sehingga sampelnya (50 % = 50 :1).
Adapun rinciannya sebagai berikut :

a. Tokoh agama . 90

b. Tokoh Masyarakat : 100

¢. Umat Islam : 290

d. Umat Kristen 2 20

500 orang

b. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memudahkas dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data yang penulis anggap cocok dan sesuai dengan

penelitian ini.

¢Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Prakiek, (Jakarta, Rineka Cipta,
1998), Hal 127.
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Adapun yang cocok dalam penelitian ini atau pengumpulan data ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi :

Suatu cara yang digunakan untuk mengamati dan mencatat tentang

keadaan obyek yang akan diteliti. ’

2. Wawancara (Interview).
Suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan secara langsung (wawancara) oleh pewawancara kepada
responden.®

3. Dokumentasi
Suatu tekhnik pengumpulan data dan bahan-bahan yang sudah jadi atau
sudah tercatat seperti buku, majalah, suratkabar, arsip-arsip dan sebagainya.
Atau dengan kata lain dengan menggunakan data yang ada.
4. Angket/Kuesioner :
Menyebarkan angket pada responden dengan mengikuti persyaratan yang

telah digariskan dalam penelitian untuk mendapat data yamng akurat sesuai

yang di inginkan.’

"Sutrisno Hadi, Metodologi ... .., Hal 136.

*Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian, Suaiu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta,

1998), Hal 140
’Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1999), Hal 67.
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¢. Metode Pengolahan Data
Dari data-data yang sudah diperoleh, maka penulis akan mengolahnya dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Klasifikasi data : yaitu, mengklasifikasikan data yang sejenis sesuai dengan
rumusan masalah.

2. Tabulasi data : yaitu, merumuskan atau mengelola data dengan menggunakan
tabel-tabel

3. Analisa data : dalam hal ini penulis menggunakan data diskriptif kuantitatif
yaitu, dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga membentuk
suatu susunan urut data, untuk selanjutnya dibuat tabel baik yang hanya
berhenti sampai tabel saja, maupun yang diproses lebih lanjut menjadi
perhitungan pengambilan kesimpulan ataupun untuk kepentingan visualisasi
data.

Perhitungan diatas tersebut menggunakan rumus prosentase :

p= x 100

N
Keterangan : P = Prosentase

F = Frekwensi

N = Jumlah responden
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Kntena prosentasenya adalah sebagai berikut :

76 % s/d 100 % = Sangat tinggi

75,5%s/d 76 % = Tinggi

56 % s/d 75% = Cukup tinggi

55,5%s/d 56 % = Cukup Rendan

409

o s/d 55% = Rendah

Dan kurang dari 40 % s/d Sangat rendah (negatif)

2. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini di bagi dalam beberapa bab dan masing-

masing bab terdiri dari su-sub bab. Untuk lebih jelasnya dapat diperinci sebagai berikut :

Bab 1

Bab I

Bab III

Bab IV

Bab V

© Yaitu, Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, sumber yang digunakan, metode dan sistematika

pembahasan.

: Landasan teoritis, yang meliputi, pengertian agama, pengertian umat Islam,

tinjauan tentang gereja, sejarah gereja beserta perkembangannya.

: F;enyajian data obyek penelitian yang terdiri dari : gambaran umum daerah

penelitian baik dari segi geografis maupun demografisnya, sejarah

berdirinya gereja beserta aktivitasnya.

. Analisa data yang terdiri dari : Tanggapan umat Islam terhadap keberadaan

Gereja Katholik.

. Kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Agama

Pengertian agama menurut bahasa ada dua macam vaitu :

1. Ada yang berpendapat bahwa kata agama ini berasal dari bahasa Sansekerta yang
diartikan dengan haluan, peraturan, jalan, atau kebaktian kepada Tuhan.

2. Pendapat yang lain menyatakan bahwa kata agama itu sebenamnya berdiri dari dua
buah perkataan yaitu: “A” berarti tidak, dan “Gama” yang berarti kacau yang berarti
teratur. .

Agama adalah refleksi atas iman sendini dan refleksi dalam iman. Beriman
adalah berkeyakinan yang ditkuti dengan perbuatan yang sesuai dengan keyakinan
tersebut. Iman berbeda dengan percaya. Percaya merupakan sikap batin yang tidak perlu
diikuti dengan perbuatan. Sedangkan iman adalah keyakinan atau kepercayaan yang
membuahkan perbuatan. Hidup beriman dan beragama, bukan hidup dalam pribadi saja,
tetapt merupakan suatu kehidupan yang dilakukan bersama dengan umat seagamanya.
Suatu kenyataan bahwa tidak sedikit perbuatan dan amalan dalam agama yang baru
dianggap sah, apabila dilakukan secara bersama. Agama sebagai refleksi iman tidak
hanya terbukti dalam ucapan keyakinan iman saja, tetapi agama juga merefleksikan

sejauhmana iman itu diungkapkan dalam kehidupan ini. Jadi agama adalah suatu refleksi

'Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta, Rineka Cipta, 1991), Hal 1.

13
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yang menerima, memahami, menghayati, merumuskan dan mewartakan ajaran agama,
didalam jaringan realitas duania dan masyarakat

Agama adalah suatu urusan mengenai pengalaman yang dipandang mempunyai
nilai yang tertinggi, pengabdian kepada suatu kekuasaan atau kekuasaan-kekuasaan
yang dipercayai sebagai suatu yang menjadi asal mula, yang menambah dan yang
mempertahankan nilai-nilai ini, dan sejumlah ungkapan-ungkapan yang sesuai tentang
urusan serta pengabdian ini, baik dengan jalan melakukan upacara-upacara yang
simbolis maupun melalui perbuatan-perbuatan lain yang bersifat individual serta sosial ’

Dari beberapa definisi diatas, dapat penulis simpulkan bahwa agama itu
mengandung unsur percaya adanya Tuhan yang Maha Esa, tetapi hukum Allah dalam
segala wahyu yang diberikan kepada utusan-Nya atau Rasul-Nya, berupa keistimewaan
yaitu Mu’jizat. Di dalam hukum Allah itu pula terdapat tujuan hidup manusia, yaitu
kebahagiaan di dunia dan kembali kehadhirat Tuhan yang Maha Esa di alam kekal dan
bahagia pula.

Sedangkan yang dimaksud agama Kristen adalah nama agama samawi yang
datang sebelum Islam. Nama itu terkait dengan nama pembawanya, yaitu Yesus
Kristus, suatu gelar kehormatan religius buat Yesus. Kata-kata Kristus berasal dari

bahasa Yunani yang dalam perkataan Ibraninya disebut Messias yang berarti yang

’H. A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini,(Jakarta, CV. Rajawali, 1997), Hal

331 . _
I Aslam Hady, Pengantar Filasafat Agama, (Jakarta .CV Raja Wali, 1986). Hal 6.
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“diurapi”. Istilah Kristus (messias) ini berasal dari kebiasaan bangsa Israil Kuno yang
mengurapi  raja-rajanya. Pengangkatan  kehormatan ini di lakukan atas perintah
Tuhan Yahwe, Tuhan Bangsa Israil. Kata ini diambil dari nama kota Nazareth yang
terletak di kaki bukit, dimana Nabi Isa dilahirkan. Sedangkan nama Masehi bagi agama
ini, dihubungkan dengan gelar kehormatannya yaitu, Messiah (Al-masih).*

Agama merupakan landasan hidup bagi manusia dalam menentukan arah
perbuatannya serta merupakan pijakan dasar di dalam melangkah, sehingga segala aspek
kehidupan manusia tidak akan terlepas dari ruang lingkup agama yang sebenarnya.

Karena itu dalam konsep agama, segala apa yang dikerjakan manusia baik
bersifat pribadi maupun yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat umum telah
diatur oleh agama.

B. Pengertian Umat Islam

Umat Islam adalah suatu himpunan orang yang berusaha mengatur prilakunya di
tengah-tengah masyarakat sesuai dengan ajaran Islam serta melaksanakan ajaran dan
agidah Islam.” Dalam mengatur prilakunya di tengah-tengah masyarakat ini, kadang-
kadang diterapkan dengan formalis dimana aturan-aturan Islam yang diterapkan dengan

cara bagaimana beribadah, berpakaian, makan, minun, bertetangga, belajar dan bergaul.

“Syamsul Arifin, Minicyclopedia, /dea Filsafat Kepercayaan dan Agama, (Surabaya, PT. Bina

Ilmu, 1989), Hal 143. '
W .1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1976), Hal

1012.
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Etika moral merupakan prinsip seseorang untuk hidup bermasyarakat, tanpa
disadari atau di dasari dengan moral atau akhlak, tidak akan hidup dengan damai dan
selaras dengan lainnya. Dalam hal ini moral dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1. Moral keagamaan

2. Moral skuler

Moral keagamaan disini adalah moral agama Islam bukan moral diluar Islam.
Sebagai Umat Islam, otomatis mengikuti moral keagamaan Islam yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad sebagi suri tauladan bagi semua umat.

Sedangkan moral sekuler adalah moral tidak pada agama dan hanya bersifat
duniawi semata.

C. Tinjauan Tentang Gereja.
1. Pengertian dan Hakekat Gereja.

Kata Gereja, melalui kata Portugis “ igreja”, berasal dari kata Yunani
“ekklesia”. Di samping itu dalam bahasa Yunani ada satu kata lain yang beraiti “gereja”,
vaitu “Kurakion”, (rumah) Tuhan . Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut “church”
dan bahasa belanda “kerk” berasal dan kata Yunam itu. Ekklesia berarti : mereka yang
dipanggil. Yang pertama-tama dipanggil oleh Kristus ialah para murid, Petrus dan yang
lain. Sesudah kenaikan Tuhan Yesus ke sorga dan pencurahan Roh Kudus pada hari

Pentakosta, para murid itu menjadi “Rasul”, yang artinya : “mereka yang di utus”.



